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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pembelajaran
euritmik melalui stimulasi musik dangdut koplo terhadap minat belajar
peserta didik pada pembelajaran musik di SMP Negeri 1 Kemlagi Mojokerto.

Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan
pretest-posttest control group design. Populasi penelitian dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Kemlagi Mojokerto
yang berjumlah 188 peserta didik. Sampel penelitian dalam penelitian ini
berjumlah 64 peserta didik yang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu 32
peserta didik kelompok eksperimen dan 32 peserta didik kelompok kontrol.
Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik cluster random sampling
dengan tingkat signifikansi homogenitas populasi menggunakan uji Levene’s
sebesar 0,255. Data penelitian dikumpulkan menggunakan angket minat
belajar peserta didik pada pembelajaran musik. Validitas instrumen
penelitian didasarkan pada validitas isi dan validitas konstruk. Pengukuran
validitas isi menggunakan indeks validitas Aiken V, sedangkan pengukuran
validitas konstruk menggunakan analisis faktor konfirmatori. Reliabilitas
instrumen penelitian menggunakan teknik Alpha Cronbach dan teknik
Cohen’s Kappa. Teknik analisis data:menggunakan teknik analisis ANOVA. Uji
prasyarat analisis yang digunakan-adalah uji normalitas menggunakan uji
Saphiro-Wilk’s dan uji homogenitas menggunakan uji Levene’s.

Hasil penelitian menunjukkan-bahwa terdapat pengaruh pembelajaran
euritmik melalui stimulasi musik dangdut koplo terhadap minat belajar
peserta didik pada pembelajaran-musik di SMP Negeri 1 Kemlagi Mojokerto.
Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil-analisis menggunakan uji ANOVA
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada saat posttest dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut menunjukkan bahwa
nilai < 0,05. Hasil penelitian dibuktikan berdasarkan nilai rata-rata minat
belajar peserta didik pada pembelajaran musik kelompok ekperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol pada saat posttest. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran
euritmik melalui stimulasi musik dangdut koplo terhadap minat belajar
peserta didik pada pembelajaran musik di SMP Negeri 1 Kemlagi Mojokerto.

Kata Kunci: pembelajaran euritmik, musik dangdut koplo, minat belajar,
pembelajaran musik.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini banyak penelitian yang mengungkapkan pentingnya manfaat
musik pada kehidupan seseorang. Musik dipercaya dapat berpengaruh dalam
kehidupan seseorang karena memiliki banyak keunggulan khususnya
membantu anak dalam mengembangkan intelektual, emosi, motorik, dan
keterampilan sosial. Hal tersebut ditegaskan oleh pernyataan (Djohan, 2009)
yang mengatakan bahwa musik dapat membuat seseorang merasa lebih
hidup. Musik mampu mengkombinasikan perilaku dan keterampilan
berpikir, meningkatkan sensitivitas, serta mampu mengembangkan persepsi
kognisi dan motorik. Lebih lanjut Yuanitasari (Firdhani, 2013) menambahkan
bahwa musik juga mampu merangsang pikiran, memperbaiki konsentrasi
dan ingatan meningkatkan aspek kognitif, juga membangun kecerdasan
emosional anak. Musik diyakini bisa menyeimbangkan fungsi otak kanan dan
fungsi otak kiri sehingga anak yang mendapatkan pelajaran musik akan
tumbuh menjadi orang yang berpikiran logis, cerdas, kreatif, serta
mempunyai empati yang tinggi.

Mengaplikasikan pentingnya fungsi musik bagi kehidupan seseorang
pada saat ini mulai banyak dikembangkan dalam lingkup dunia pendidikan
khususnya dalam proses pembelajaran. Musik dijadikan bagian integral dari

kehidupan seseorang dalam mendapatkan pengalaman belajar di sekolah.
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Hal tersebut oleh pernyataan (Halimah, 2016) yang mengatakan
bahwa musik dapat digunakan untuk memberikan motivasi di bidang
matematika, ilmu sosial, bahasa dan seni, ilmu pengetahuan, sejarah, dan
sebagainya. Dalam hal ini, musik sebagai bahasa universal dapat
diintegrasikan dalam berbagai bidang studi untuk memberikan
pembelajaran.

Pentingnya musik dijadikan sebagai bahan pembelajaran dapat
membantu menjadikan sekolah sebagai tempat menyenangkan baik bagi
peserta didik maupun bagi pendidik. Namun dalam hal ini, (Halimah, 2016)
menyatakan bahwa fungsi seorang. pendidik harus bisa dimaksimalkan.
Pendidik harus bisa mengambil-keuntungan kondisi ini untuk dapat
memaksimalkan motivasi' belajar-—peserta’ didik yang distimuli dengan
menggunakan musik. Lebihlanjut (Syah,-2010) juga menambahkan bahwa
pentingnya pendidik juga harus dapat mewujudkan kegiatan belajar atau
proses pembelajaran secara aktif dalam mengembangkan potensi yang
dimiliki peserta didik, baik dalam memaksimalkan kekuatan spiritual,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, serta keterampilan yang
diperlukan. Dari pernyataan-pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa
pentingnya penggunaan musik dalam kegiatan pembelajaran dapat
menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan.

Musik sebagai disiplin ilmu itu sendiri, dalam hal ini adalah
pembelajaran musik juga memiliki peran penting dalam mengembangkan

potensi seorang peserta didik. Beberapa peran penting tersebut dikatakan
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oleh Jamalus (Wicaksono, 2009) bahwa pembelajaran musik mampu
memupuk rasa seni pada tingkatan tertentu dalam diri masing-masing anak
melalui perkembangan kesadaran musik, tanggapan terhadap musik,
kemampuan  mengungkapkan dirinya melalui musik  sehingga
memungkinkan anak mengembangkan kepekaan terhadap dunia
sekelilingnya. Selain itu, musik juga mampu mengembangkan kemampuan
menilai musik melalui intelektual dan artistik sesuai dengan budaya
bangsanya. Dari pernyataan tersebut tentu dapat ditarik kesimpulan bahwa
musik tidak hanya berfungsi diluar disiplin ilmu, namun juga dapat berfungsi

di dalam disiplin ilmu itu sendiri.

Pembelajaran musik sebagai disiplin ilmu merupakan suatu proses
seorang individu untuk mendapatkan 'sebuah pengetahuan dan pengalaman
bermusik (Durrant, 1995). Pembelajaran musik merupakan proses seorang
individu untuk berkonsentrasi mendapatkan pengetahuan dalam bermusik
dan mengembangkan kemampuannya dalam bermain musik, baik secara
individu maupun sosial. Hal tersebut juga dikatakan oleh Jamalus
(Wicaksono, 2009) bahwa dalam proses belajar musik, peserta didik harus
memperoleh pengalaman bermusik, yaitu melalui kegiatan mendengarkan,
bermain musik, bernyanyi, membaca musik, dan bergerak mengikuti musik.
Seluruh rangkaian proses belajar musik tersebut tentu tidak terlepas dari
unsur inti yang harus dipahami dari belajar musik seperti unsur-unsur musik
yang diantaranya adalah irama, melodi, harmoni, bentuk dan gaya musik,

serta ekspresi. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa
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melalui proses belajar musik, dapat ditanamkan kesadaran adanya
kebutuhan musik dan bermusik bagi kehidupan seorang peserta didik.

Aktivitas yang dapat dilakukan dalam proses pembelajaran musik
diantaranya adalah mencakup semua aspek pembelajaran, seperti aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Bloom (swanwick, 2003) mengatakan
bahwa pembelajaran musik mencakup semua aspek pembelajaran, termasuk
aspek psikomotor (pengembangan kemampuan), kognitif (pemerolehan
pengetahuan), dan aspek afektif, termasuk apresiasi musik dan
sensitivitasnya. Lebih lanjut Dalcroze (Dutton, 2015) menambahkan bahwa
dalam aktivitas pembelajaran~musik juga harus berfokus pada
memungkinkan anak mendapatkan kesadaran fisik dan pengembangan
musik melalui pelatihan yang dilakukan semua indera, terutama kinestetik.
Dari kedua pernyataan ‘tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi
pembelajaran musik adalah untuk meningkatkan segala aspek kemampuan
baik kognitif, afektif, maupun psikomotor yang dimiliki peserta didik dalam
bermusik melalui segala aktivitas bermusik yang memungkinkan anak
mendapatkan pengalaman bermusik.

Pentingnya manfaat pembelajaran musik bagi kehidupan seseorang
dalam hal ini adalah seorang peserta didik, saat ini masih mengalami
beberapa kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran musik di
Indonesia khususnya untuk di daerah-daerah pelosok. Beberapa kendala
yang dihadapi diantaranya adalah kurangnya ketersediaan alat-alat yang

menunjang dalam pembelajaran musik, baik alat-alat musik maupun alat-alat
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lain penunjang lainnya. Selain itu minimnya kemampuan sumber daya
manusia seorang pendidik juga masih tinggi. Beberapa sekolah masih banyak
didapati bahwa pendidik pembelajaran musik bukan merupakan seorang ahli
dalam bidang pengajaran musik. Dari minimnya kemampuan pendidik dan
ketersediaan alat tersebut kemudian menjadi hambatan bagi peserta didik
sehingga membuat minat belajar peserta didik dalam pembelajaran musik
masih sangat rendah. Sehingga tentu akan mempengaruhi tujuan pendidikan
dalam pembelajaran musik.

Terkait permasalahan dan kendala yang dihadapi dalam proses
pembelajaran tersebut lebih lanjut. juga dapat dibuktikan oleh peneliti
berdasarkan studi pendahuluan. Studi-pendahuluan dilakukan oleh peneliti
di SMP Negeri 1 Kemlagi Mojokerto. Studi’pendahuluan dilakukan melalui
observasi dan wawancara. Adapun hasil-ebservasi yang didapatkan dengan
melihat segala aktivitas pembelajaran musik di dalam kelas adalah sebagian
besar peserta didik masih banyak peserta didik yang tidak memperhatikan
guru yang sedang mengajar di depan kelas. Masih sering terlihat peserta
didik yang sedang mengobrol sendiri, bahkan ada peserta didik yang terlihat
sedang tidur.

Selain dari observasi, hasil juga didapatkan dari wawancara terhadap
guru mata pelajaran seni budaya musik. Adapun permasalahan pada
pendidik mata pelajaran seni budaya musik yang dapat diungkapkan oleh
peneliti diantaranya adalah kenyataan kualifikasi yang dimiliki oleh ketiga

pendidik tersebut bukan merupakan seorang pendidik yang memiliki
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kualifikasi di bidang pendidikan seni musik. Dari ketiga pendidik tersebut,
satu orang memiliki kualifikasi di bidang pendidikan seni rupa, sedangkan
dua orang memiliki kualifikasi di bidang pendidikan bahasa Indonesia. Dari
permasalahan ini yang kemudian dapat diketahui penyebab pendidik kurang
bisa mengajar materi seni budaya musik. Sehingga metode pengajaran musik
yang dilakukan oleh pendidik di dalam kelas terkesan mengajar sebatas
sebisanya oleh pendidik. Adapun metode mengajar yang diterapkan oleh
pendidik adalah model pembelajaran langsung. Pendidik menyampaikan
materi dan memberi contoh praktik bernyanyi setelah itu peserta didik
menirukan. Materi yang diajarkan. sebagian besar lebih pada materi
bernyanyi, sedangkan untuk praktik alat musik peserta didik diarahkan
untuk mengikuti ekstrakurikuler band. Namun lebih lanjut juga didapatkan
kendala yang lain, yaitu didapatkan hasil' bahwa kegiatan ekstrakurikuler
band tidak berjalan dengan lancar dikarenakan faktor pengajar
ekstrakurikuler band yang ada disekolah tersebut jarang hadir untuk
mengajar.

Pengalaman musik yang menjadi inti dari pembelajaran musik,
dengan adanya permasalahan yang dihadapi di sekolah tersebut tentu
membuat proses menjadi kurang maksimal. Dampak dari permasalahan
tersebut membuat kurangnya minat peserta didik terhadap pembelajaran
musik. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh

peneliti terhadap beberapa peserta didik. Sebagian besar peserta didik
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mengatakan bahwa mereka merasa bosan dengan strategi pembelajaran
musik yang dilakukan oleh pendidik.

Berpijak dari permasalahan ini yang kemudian menjadi ketertarikan
bagi peneliti untuk melakukan sebuah penelitian untuk dapat meningkatkan
minat peserta didik dalam pembelajaran musik. Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan melakukan sebuah eksperimen melalui
pengembangan strategi pembelajaran musik di sekolah tersebut. Dengan
melihat adanya keterbatasan-keterbatasan yang ada disekolah tersebut
seperti kurangnya ketersediaan alat musik dan kurangnya kemampuan guru
dalam mengajar musik, salah satu-cara yang dapat dilakukan adalah dengan
menggunakan metode euritmik yang dikembangkan oleh Dalcroze. Metode
Dalcroze merupakan metode pembelajaran musik yang dikembangkan pada
awal abad ke-20. (Qodri, ©2015) mengatakan bahwa Metode euritmik
mengajarkan konsep ritme, struktur, dan ekspresi musik menggunakan
gerakan. Metode ini berfokus pada memungkinkan pelajar mendapatkan
kesadaran fisik dan pengalaman musik melalui pelatihan yang dilakukan
dengan semua indera, terutama kinestetik.

Bentuk pengalaman musik dalam metode Dalcroze dilakukan melalui
sebuah aktivitas dimana seorang anak mendapatkan pengalaman melalui
permainan musik secara sederhana seperti merasakan musik. Aktivitas
dilakukan melalui kegiatan mendengar dan merasakan suara musik yang
kemudian diekspresikan melalui sebuah gerakan-gerakan badan yang

menyenangkan. Pengalaman musik merupakan kunci utama dalam
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pembelajaran musik metode Dalcroze. Adapun konsep euritmik yang dapat
dilakukan adalah melalui gerak ritmis dan simetris. (Qodri, 2015)
mengatakan bahwa gerak ritmis mengacu pada cepat lambat not dimainkan
berdasarkan masing-masing nilai not. Sedangkan aspek gerak simestris
mengacu keseimbangan dan akurasi dalam gerak tubuh dan musik yang
dimainkan.

Gerak mengikuti musik merupakan inti dari proses pembelajaran
metode euritmik yang digunakan dalam penelitian. Dalam proses
pembelajaran euritmik ini, jenis musik yang diperdengarkan menjadi hal
yang perlu diperhatikan. Adapun-jenis musik yang dapat digunakan dalam
pembelajaran euritmik adalah”musik dangdut koplo. Jenis musik dangdut
koplo ini digunakan karena dipercaya mampu membuat pendengarnya
terbius dengan iramanya hingga tanpa-sadar mulai merasa asik dengan
menggoyang-goyangkan badan dan anggota tubuh lainnya.

Permasalahan dan kendala yang sudah diuraikan, kurangnya minat
peserta didik dalam pembelajaran musik adalah kunci utama dalam
penelitian ini. Oleh sebab itu peneliti ingin mencoba menawarkan sebuah
pengembangan metode pembelajaran musik yang belum pernah dilakukan di
sekolah tersebut. Adapun metode pembelajaran yang ditawarkan adalah
melalui pembelajaran euritmik dengan musik dangdut koplo sebagai musik
penunjang proses pembelajaran. Hal tersebut dilakukan karena musik
dangdut koplo dipercaya mampu membuat pendengar bergoyang, sehingga

hal tersebut tentu menunjang aktivitas utama dalam pembelajaran euritmik
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yaitu bergerak mengikuti irama. Diharapkan dengan adanya penerapan
metode ini mampu meningkatkan pembelajaran musik.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang diuraikan, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut “Apakah terdapat pengaruh
pembelajaran euritmik melalui stimulasi musik dangdut koplo terhadap
minat belajar peserta didik pada pembelajaran musik di SMP Negeri 1
Kemlagi Mojokerto?”.
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan pada rumusan
masalah tersebut, maka penelitian‘ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran euritmik melalui) stimulasi musik dangdut koplo terhadap
minat belajar peserta didik-pada pembelajaran musik di SMP Negeri 1
Kemlagi Mojokerto.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, diharapkan bahwa hasil dari penelitian
ini dapat bermanfaat bagi pengembangan keilmuan baik secara teoretis
maupun secara praktis.
1. Secara Teoretis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kajian tentang pemanfaatan
pembelajaran euritmik melalui stimulasi musik dangdut koplo terhadap

minat belajar peserta didik pada pembelajaran musik.
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b. Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan acuan bagi
peneliti selanjutnya yang akan melakukan aktivitas penelitian pada bidang
yang sama.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

a. Peserta didik
Penggunaan pembelajaran euritmik melalui stimulasi dangdut koplo dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran musik.
Selain itu, aktivitas ini juga dapat menumbuhkan apresiasi peserta didik
terhadap musik dangdut koplo.

b. Pendidik/Guru
Penelitian ini dapat membantu pendidik’ atau guru dalam memberikan
materi pembelajaran, serta dapat menjadi inspirasi bagi pendidik atau
guru dalam mengembangkan .pembelajaran musik menjadi lebih inovatif.

c. Sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi mengenai
pemanfaatan pembelajaran euritmik melalui stimulasi musik dangdut
koplo terhadap minat belajar peserta didik pada pembelajaran musik.
Selain itu, aktivitas pembelajaran dalam penelitian ini dapat
membangkitkan apresiasi peserta didik terhadap musik dangdut koplo
sebagai identitas nasional. Hasil dari penelitian ini juga dapat digunakan
sebagai bahan masukan guna mengoptimalkan proses pembelajaran

musik di sekolah.
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